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| pa yang mahasiswa harapkan dari Fakultas Filsafat UGM? B 1 
Jurusan filsafat'tidak terlihat menawarkan apapun kepada mahasiswa. Tidak menawarkan | j 
prospek kerja bagus seperi ekonomi dan.tidak memberikan aman Dikti seperti 


. x. mengharapkan penestahuan filsafat yang , memadai, ..karena, belajar. filsafat,,adalah atujuang t- 
mereka. Atau, dengan alasan yang lebih dangkal) tapi sangat masuk akal: “Sudah bayar inci 
|, mahal, dapatnya gitu-gitu aja." 


dk 


Untuk itu, fakultas mestinya tidak sembarangan dalam menyelenggarakan kegiatan belajar- 
$ mengajar. Evaluasi harus dilakukan secara terus-menerus. Fakultas membuka mata padah 5 
Tem “nrmasalahsmasalahmendasar yang jelas terlihat dilhadapannyatdaripadats sekedarme 
mw mbetaparmemalukannya" ten “gedungifakultasgini, jika” dibandingkang dengar fakultas 
sebelah. $ 


Dalam edisi ini, BPMF Pijar mencoba mengulik salah satu Marelan klasik yang) mendasar, 
problem: yang kerap muncul dijantara percakapan antar mahasiswa sampai akiitnya jadi 
membosankan: kompetensi, dosen. Selama ini, fakultas tidak pernah transparan akan proses 


“regulasi dosen, dari! rekrutmen sampai, penyebarannya. Mahasiswa ditinggalkan bingung 
NY, Padan. iki 

, mengapa dosen tertentu dapat mengajar suatu mata kuliah, ara kompetensinya dalem 

bidang tersebut sama sekali tidak terlihat. ii 4 

Apakah memang begini standar di Fakultas Filsafat UGM? Atau ini permasalahan teknis? 

Dalam edisi ini, BPMF Pijar berusaha mencari jawabannya. Untuk itu, silakan cermati dan 


ser. atentukanysikap”Anda sendiri we AT aa. 


fan — PT 


1apyg” 3 mmm par Har 
f : . " : 
Selamat membaca! . ” bui | $ (ROMI: 


Pa 


ajtulisai Oi dengan tema bebas,maksimal/6000)karakterIKirimkantulisan/Anda kel 
ijar spijarpi ag Oyehoot Ke 


menerii 
BPM 2 dengan subjek Opini, dite An Wee 


ajeng@dharmistanto. com» Conta Fson! 081514261996 (Aieng)) 
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akultas Filsafat Universitas 
Mada dilanda 


bidang pengajaran. 


Gadjah 
malapetaka dalam 
Hal ini disinyalir 
minimnya kualitas staf pengajar. Pengajar 
tidak menjadi pijakan bagi mahasiswa untuk 
mencari jalannya sendiri. Kondisi ini membuat 
mahasiswa merasa kurang puas. Keluhan 
soal kualitas dosen dan metode mengajarnya 
tidak dapat dihindari. Hal ini dibuktikan oleh 
hasil riset dari BPMF Pijar (lihat halaman 9) 
yang menunjukkan bahwa lebih dari separuh 
responden merasa tidak puas dengan dengan 
metode mengajar dan kualitas materi dari 
dosen. 

Persoalan mengenai hal ini mengangkat 
pertanyaan mengenai dosen ideal. Saat 
BPMF Pijar 


pengamat pendidikan sekaligus Guru Besar 


diwawancarai via telepon, 


Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta, 


Prof. Soedijarto, menjelaskan, ketentuan 


prasyarat administratif seorang dosen 


Menyoal 


Kompetensi Dosen 


Fakultas Filsafat UGM 


adalah berpendidikan S2. Lebih dari itu, 
secara kuliatatif, seorang dosen yang ideal 
ialah dosen yang mumpuni di bidangnya. 
“Idealnya memang dosen harus menguasai 
ilmunya, dalam arti meneliti, bisa menemukan 
pemikiran-pemikiran baru. Jadi dosen bukan 
hanya minimal bergelar S2, tapi harus pintar 
banget. Ya, dosen itu harus yang suka belajar, 
suka meneliti, dan suka dengan bidangnya, 
bukan hanya bisa,” tukasnya. 

Selanjutnya, Prof. Soedijarto menyatakan 
bahwa dalam perkuliahan, dosen bukan 
yang 
pengajar yang 
berpikir. Kemaksimalan peran dosen bagi 


hanya pengajar menyampaikan, 


melainkan menantang 
transfer pengetahuan dalam perkuliahan 
juga ditentukan dari peran aktifnya sebagai 
media perangsang bagi mahasiswa. “Cara 
penyampaian materi di kelas mestinya lebih 
dialektis dan semua dosen harus seperti itu, 
khususnya di filsafat,” tandasnya. 
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Ilmu filsafat, sebagai ilmu mendasar, 
membutuhkan metode khusus yang lebih 
dialektis dalam sistem pengajarannya, seperti 
yang disampaikan oleh Prof. Soedijarto. Maka 
dari itu, diperlukan figur-figur pengajar yang 
tidak hanya menguasai esensi dari setiap 
juga 
terampil dalam merancang dan menerapkan 
metode pembelajaran di kelas. 


bidang ilmu yang diajarkan, tetapi 


Menanggapi perihal metode pembelajaran 
yang sepatutnya diterapkan dalam pendidikan 
filsafat, Guru Besar Fakultas Filsafat Universitas 
Gadjah Mada, Prof. Joko Siswanto, mengatakan 
bahwa kuliah mimbar atau kuliah klasik tetap 
diperlukan, asalkan menggunakan teknologi 
dan model kuliah yang tidak membosankan. 
“Kalau Anda perhatikan masih ada Iho, dosen 
(di Fakultas Filsafat) kalau mengajar mendikte 
seperti ngajar anak SMP," kritiknya. 

Terkait banyaknya kasus mahasiswa filsafat 
yang merasa kurang puas dengan metode 
mengajar dan kualitas materi dari dosen 
tertentu, menurut Prof. Joko Siswanto, titik 
berat permasalahannya ada dua. “Pertama, 
penguasaan materi. Dosen harus terus- 
menerus meng-update materi yang lebih 
mutakhir dan ini hanya bisa dilakukan kalau 
dosen yang bersangkutan terus-menerus 
membaca dan meniliti. Menurut pengamatan 
saya ada, Iho, dosen filsafat sejak saya masih 
mahasiswa sampai sekarang materinya itu- 
itu saja, bukunya juga itu-itu saja. Kedua, 
dosen memang harus mampu mengkreasi 
model pembelajaran yang lebih menarik dan 
kontekstual, tetapi ya, gimana lagi? Wong 
ada, kok, dosen yang tidak bisa menggunakan 
komputer, payah juga,” tegasnya. 

“Kalau boleh saya memilih ya, model 
pembelajaran sebagaimana diajarkan dalam 


model aliran filsafat pendidikan kritis- 
emansipatoris. Jadi, mahasiswa tidak diajari 
bagaimana menghafal sebuah teori, tetapi 
sikap kritis yang perlu dikembangkan,” 
sambung Prof. Joko. Prof. Joko menyarankan 
agar di dalam kelas filsafat suasana 
perkuliahan diimbangi dengan lebih banyak 
dialog dan diskusi, jika perlu berdebat. 
Beliau pun sempat mengusulkan berkali-kali 
perihal perlunya mata kuliah retorika untuk 
mendukung perkuliahan yang tidak statis dan 
monoton. 

Sayangnya, sikap kritis yang merupakan 
karakteristik utama filsafat, justru tidak 
ruang perkuliahan 
Fakultas Filsafat UGM. Prof. Joko mengakui 
bahwa model pembelajaran tersebut (kritis- 
emansipatoris) belum diberlakukan di Fakultas 


Filsafat UGM. “Ya, menurut pengamatan saya 


dikembangkan dalam 


motode yang diterapkan (Fakultas Filsafat 
UGM) adalah SCL, bukan berarti Student 


Centered Learning, tetapi “Sakecekele', 
jawabnya. 

Keluhan serupa juga diutarakan oleh 
Nesia, asisten dosen mata kuliah filsafat seni. 
la menyayangkan metode pembelajaran 
di fakultas ini yang kurang mengondisikan 
kesiapan mahasiswanya di kelas. “Sebenarnya 
saya membayangkan bahwa ada prakondisi 
mahasiswa yang setidaknya tahu filsafat seni 
itu ngomongin apa. Saya merasa banyak dari 
mahasiswa di kelas saya yang masih kabur 
pengetahuannya tentang filsafat seni,” keluh 
Nesia. “Ketika mahasiswa yang ikut kelas itu 
heterogen, misal tidak semua suka dan tahu 
seni dan filsafat seni, sedangkan mata kuliah 
itu adalah mata kuliah wajib, akhirnya akan 
menghasilkan sesuatu yang tidak maksimal,” 


tukasnya. 


Surat Kabar PIJAR | 4 


Menurut Nesia, setiap dosen harus 
Jika kondisi 


kurang siap dan cenderung 


mengerti kondisi mahasiswa. 
mahasiswa 
pasif, dosen seharusnya punya solusi untuk 
merangsang mahasiswa agar proaktif. “Harus 
ada dosen yang punya metode bagus, 
contohnya metode untuk mendisiplinkan 
mahasiswanya bertanya, membaca, dan 
mencari tahu lebih jauh tetang mata kuliah 
tersebut. Itu salah satu solusi. Jika memang 
tidak bisa mengubah sistem di atas, kita 
(dosen) mesti punya strategi sendiri. Juga 
agar mahasiswa pun tidak rugi masuk kuliah,” 
pungkasnya. 

Masalah yang sudah tidak 
ini ' mengisyaratkan  bobroknya 
pembelajaran dan kualitas para pengajar 
di Fakultas Filsafat UGM. Oleh karena itu, 
pelatihan skill bagi dosen dirasa sangat 
diperlukan. Hal ini juga diamini oleh Prof. Joko 
selaku guru besar di fakultas ini. “Kalau dilihat 
secara kuantitas, misalnya jumlah buru gesar, 
doktor dan magister, saya kira di filsafat ya, 
lumayan lah. Jika dilihat dari kualitas, saya agak 
prihatin, contohnya produktivitas penelitian 


asing 
metode 


dan menulis buku. Soal perlu atau tidak 
(pelatihan skill bagi dosen) saya kira sangat 
perlu, demi meningkatkan kualitas akademik.” 
Prof. Joko menegaskan bahwa pelatihan 
at mendesak untuk diadakan 
pelatihan metodologi. 


Universitas sangat 


tetapi pikirannya tidak logis: dosen etika 
tetapi tidak etis, dosen estetika tidak estetis, 
begitu seterusnya, jangan sampai terjadi,” 
pungkasnya. 

Seperti kata Alfred North Whitehead, 
yang juga disitir oleh Prof. Soedijarto, 
sesungguhnya universitas adalah melting 
pot bagi excellent scholar dan excellent 
students. Prof. Soedijarto, selaku pengamat 
pendidikan di Indonesia, mengakui bahwa 
standarisasi bagi pengajar haruslah ketat guna 
menciptakan tradisi intelektual yang baik pula. 
la menekankan, “Jika dosen tidak kompeten, 
idealnya diberhentikan, seperti di Amerika. 
Standarnya harus ketat.” Jofie D. Bakti) 
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Menyingkap Tabir Regulasi Dosen 


ersoalan mengenai kompetensi dosen 
mengangkat pertanyaan terkait asal- 
usul yang berkaitan langsung dengan 
regulasi perekrutan dosen di Fakultas Filsafat 
Universitas Gadjah Mada (UGM). Sayangnya, 
pertanyaan ini sulit dijawab karena hanya 
sedikit yang dapat digali 
pihak fakultas. Pada April silam, BPMF Pijar 
melakukan pelacakan dengan mewawancarai 


informasi dari 


beberapa narasumber terlibat. Salah satunya 
ialah mantan peserta perekrutan calon dosen 
Fakultas Filsafat UGM tahun 2013. 

“Lagian, nanti kita 'kan, katanya ya, 
disuruh ngajar pindah-pindah. Nah, random 
begitu. Gimana bisa spesifik di bidang yang 
digeluti? Percuma saja fakultas menawarkan 
mata kuliah yang keren-keren, tapi yang ngajar 
nggak kompeten,” demikian tutur peserta 
yang menolak untuk disebut namanya. 

Perihal proses perekrutan yang dilaluinya, 
tersebut 


peserta mengungkapkan bahwa 


proses penyaringan dibagi menjadi dua. 
“Prosesnya itu, katanya sih, dibagi dua, antara 
pusat (Kementerian Pendayagunaan Aparatur 
Negara) dan sini (universitas)” Menurutnya, 
proses yang diorganisir oleh pemerintah 
pusat merupakan persoalan administratif. 
“IPK berapa, linear atau enggak, biasanya 
'kan, prioritasnya begitu,” tambahnya. Selain 
urusan administrasi, pemerintah pusat juga 
berperan dalam mengadakan seleksi tertulis 
awal yang berupa tes Calon Pegawai Negeri 
Sipil (CPNS) biasa. 

Tahapan yang diorganisir pemerintah 
pusat ini merupakan tahap pertama dari 
rangkaian Menurut 


proses perekrutan. 


peserta perekrutan ini, seleksi pada tahap 
ini bukan hanya diperuntukkan bagi calon 
dosen, melainkan bagi semua yang ingin 
mendaftarkan diri sebagai Pegawai Negeri 
Sipil (PNS). “Nggak hanya dosen. Ada pegawai, 
segala macam,” jelasnya. 

Tahap kedua merupakan tes substansial 
oleh fakultas. Menurut Mukhtasar 
Syamsuddin, Dekan Fakultas Filsafat UGM, 
tes substansial berkaitan dengan penguasaan 
materi. Sejalan dengan paparan Mukhtasar, 
peserta perekrutan menegaskan bahwa tes 
ini merupakan tes yang dilakukan secara 
langsung, yang berupa wawancara dan 
simulasi mengajar. “Disuruh simulasi ngajar, 
tapi sebentar aja. Yang mewawancarai itu 
dianggap mewakili bidang masing-masing,” 
ujarnya. Tetapi peserta tersebut kurang puas 
dengan kualitas pewawancara, mengingat 
pertanyaan yang dilontarkan saat proses 
wawancara tidak pada konteksnya. 

Lebih jauh, peserta perekrutan tersebut 
menuturkan kejanggalan yang terjadi dalam 
proses tersebut. “Pas micro-teaching itu ada 
beberapa materi dipersiapkan untuk mengajar. 
Ada kebudayaan, etika, atau apa itu. Satu hari 
sebelumnya di-SMS. Tapi nggak semua di- 
SMS. Kayaknya nggak formal. Bocoran atau 
apa, aku nggak tahu.” 

Selain mengenai proses tes, persoalan 
jumlah dosen yang diterima juga tidak jelas. 
“Waktu itu aku dapat bocoran, awalnya satu 
yang diterima. Terus katanya yang satu ini 
jatahnya (salah satu asisten dosen pada saat 
itu). Soalnya “kan dia sudah ngajar di situ, 
jatah dia. Asisten dosen kalau nggak salah,” 
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ujarnya sambil mengingat-ingat. Selain itu, 
ketidakjelasan tersebut semakin nyata saat 
ada kabar tidak resmi yang mengatakan 
bahwa posisi dosen akan ditambah menjadi 
dua. Tidak lama kemudian, bertambah lagi 
menjadi empat. Sementara dalam website 
resmi universitas diumumkan hanya dua. 
Pada akhirnya, yang diterima hanya satu, 
yakni asisten dosen yang turut mendaftar 
dalam proses perekrutan. Sontak hal ini 
mendatangkan kecurigaan, seolah-olah 
memang 
prioritas tidak resmi. Untuk hal ini, Mukhtasar 
mengonfirmasi bahwa memang ada tendensi 
untuk memprioritaskan asisten dosen. Ia 
“Sebagai 
di luar dari persyaratan yang berlaku atau 


asisten dosen mendapatkan 


mengungkapkan, masukan saja, 
ditentukan universitas, secara tidak tertulis 
calon dosen sebaiknya telah dua tahun 
menjadi menjadi asisten dosen. Sehingga 
menjadi faktor yang dipertimbangkan, bahwa 
dengan menjadi asisten, yang bersangkutan 
telah memiliki pengalaman.” 

Namun, jawaban Mukhtasar tidak sesuai 
dengan jawaban Argom Kuswanjono, Wakil 
Dekan Bidang Penelitian, Pengabdian kepada 
Masyarakat dan Kerjasama Alumni Fakultas 
Filsafat UGM. Mengenai hal ini, 
menyatakan bahwa tidak ada prioritas untuk 


Argom 


asisten dosen. “Nggak ada prioritas, dosen 
dengan asdos urusannya lain,” tandasnya. 
Meski demikian, Argom mengakui adanya 
pemberian prioritas kepada alumni. Fakultas 
Filsafat UGM. “Ya, kalau memang sedapat 
mungkin pernah S1 atau S2 di sini, tapi itu pun 
bukan syarat mutlak,” ungkap Argom. “Kadang 
terjadi bahwa orang-orang yang kita harapkan 
mendaftar, tidak mendaftar. Ada alumni bagus 
yang kita hubungi tetapi nggak mendaftar.” 
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Menurut Argom, calon dosen juga 
harus sesuai dengan visi dan misi fakultas, 
yaitu menjunjung Pancasila dan nusantara. 
Peserta perekrutan pun mengaku bahwa ia 
dikonfrontasi oleh salah satu anggota tim! 
penilai karena keinginannya, untuk “fokus 
kepada filsafat barat dan “bukannya filsafat 
Pancasila. Meski begitu, ia juga berpendapat: 
bahwa aturan-aturan..tidak tertulis -seperti 
itu memang selalu ada, dijinstitusi manajpun. 
“Driyarkara itu Jesuit,. Oxford 'konservatif,” 
katanya. 

Argom menyesali jumlah'kuotajpergantian 
posisi lebih! sedikit 
dibandingkan dengan./jumlah dosen, yang 


pensiun. “Kalau-kita' bicara riil, semua'butuh 


yang tersedia selalu 


dosen karena jumlah..yang pensiun dengan 
yang masuk itu tidak- sebanding. Contoh,'di 
sini kira-kira tiga ataurempat tahun terakhir'ini 
ada dua belas yang pensiun, sementara cuma 
dapat ganti satu,” jelas Argom. Kekosongan- 
kekosonganiini terpaksa diisi oleh dosen-dosen 
lain yang,bersedia. Dosen-dosen ini memiliki 
beragam latar belakang bidang keahlianiyang 
kadang dipaksakan untuk mengisi mata kuliah 
random yang ditinggalkan dosenssebelumnya. 

Selain" itu, yperihal. prosesi perekrutan, 


Argom' menegaskan, bahwa “perekrutan 
diumumkan secara terbuka! melalui, media- 
media universitas. Dosenjuga berperan dalami 
menyebarkantkabar kepada alumni melalui 
e-mail serta berbagai media,sosial:lain: 

dibantah, 'oleh 


peserta perekrutan. Menurutnya, sosialisasi 


Namun,. ,hal:.. tersebut 


dari kampus sangat minim. “Di website 
fakultas itu malah nggak ada pengumuman 
rekrutmen dosen. Akhirnya dari mulut ke 
mulut. Di situ jadi ada proses seleksi sendiri, 


nggak usah diberitahu ke yang lain. Akhirnya 


jaringan pertemanan yang tahu dan dapat 
informasi,” jelasnya. 

Dari proses perekrutan, tidak pernah ada 
konsiderasi tentang bidang keahlian sang calon 
dosen, terutama untuk mengisi kekosongan 
berbagai.mata kuliah tersebut. Proses seleksi 
administratif tidak mencakup penyaringan 
karya calon dosen untuk mengisi posisi 
mengajarmata.kuliah tertentu. “Nggak secara 
spesifik dan'tegas mengatakan membutuhkan 
dosen filsafat kebudayaan, misalnya. 'Kan, 
orang “(yangwkompeten dalam bidang itu) 
nggak'akan mendaftar. Jangan sampai nanti 
ngambang kabeh, toh nanti disuruh ngajar 
macam-macam.” Hal. ini.membuat persoalan 
terkait kriteriasdosen:yang sebetulnya dicari 
oleh'-Fakultas -.Filsafat UGM tetap tidak 
terjawab. Menurut'peserta perekrutan tadi, 
semua -orang seharusnya dapat melacak 
mengapa seseorang dapatiterpilih., Sehingga, 
meski unsur subjektif tetaprada, setidaknya 
ada pertanggungjawaban yang jelas. 

Tentang hal ini, Mukhtasar.. mengelak. 
“Penerimaan dosen itu tentu saja,berdasarkan 
padakebutuhan atau disesuaikan dengan mata 
kuliah- yang memerlukan pengampu. .Nah, 
ada'pun.karya-karya dosen itu,.ya, tentu saja 
menjadi nilai tambah bagi yang bersangkutan.” 
Di sisislain ia 'juga mengatakan, “Karya-karya 
yang, 'bersangkutan..tidak harus berkaitan 
dengan kebutuhan tadi, (mata,,kuliah),”tapi 
karya-karya'itu tetap akan dipertimbangkan. 
Tidak mutlak, meskipun itu akan menjadi 
bukti kapabilitas yang bersangkutan saat nanti 
menjadi dosen.” 

Mukhtasar tidak merasakan ada masalah 
besar'mengenai penempatan dosen, karena 
menurutnya filsafat sudah merupakan suatu 
spesialisasi, sehingga dosen-dosen yang telah 


menempuh pendidikan filsafat seharusnya 
mampu mengajar mata kuliah apapun. “Ilmu 
filsafat bidang apapun itu mampu diampu 
oleh semua dosen,” ungkapnya. 

Mukhtasar, 
memandang bahwa dosen filsafat itu pada 
sudah 
mendapatkan semua mata kuliah. Sehingga, 
jika ditugaskan mengajar mata kuliah apapun, 


Senada dengan Argom 


dasarnya “general”, maksudnya 


seharusnya dosen tersebut mampu. Argom 
mengakui bahwa persoalan spesialisasi dosen 
adalah hal yang dibicarakan setelah kuota 
dosen terpenuhi. “Tentang mata kuliah, 
biasanya nanti di internal. Yang jelas, kita 
butuh dosen. Secara internal, kita evaluasi 
kira-kira mata kuliah apa yang kekurangan,” 
ungkap Argom. 
Bagaimanapun, dalam praktiknya, 
tidak semua dosen memenuhi ekspektasi 
Mukhtasar dan Argom. Dalam kelas Teori 
Sosial Postmodernisme, kompetensi dosen 
dipertanyakan oleh para mahasiswa. Ahmad 
Nadzir, salah satu peserta kelas tersebut 
pada semester genap ini, mengungkapkan 
dengan tegas bahwa dosen tidak mampu 
mengampu mata kuliah tersebut. Dosen tidak 
pernah memberikan materi dan metode 
mengajarshanya berupa diskusi kelompok, 
tanpa feedback dari dosen. "Pas tadi Mas 
Fendi 'kan nanya, “intinya posmodern sama 
Beliau 


posstrukturalis itu bedanya apa?" 


jawabnya, “ya, coba saudara cari sendiri dulu' 
Serius Iho, kayak gitu,” ungkap Nadzir. 

Dalam salah satu sesi, dosen yang 
bersangkutan membuka halaman Wikipedia di 
kelas. “Jadi, waktu beliau ngasih materi, dan 
beliau nggak paham, beliau buka Wikipedia. 
Dan itu bukan menjelaskan, tetapi membaca. 


Parah dia. Kayak slenge'an,” sesal Nadzir. 
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Dosen Filsafat di 
Mata Mahasiswa 


akultas Filsafat UGM sangat rajin dalam 

memberikan kuisioner setiap ujian akhir. 

Variabelnya banyak: mulai sistematika 
perkuliahan sampai dengan performa dosen. 
Bagaimanapun, hasilnya tidak pernah dirilis 
kepada mahasiswa.Mungkin hanya untuk 
tetapi 
tidak merasakan adanya perbedaan berarti 
dengan adanya kuisioner tersebut.Setidaknya, 
presentase tingkat kepuasan dalam hasil 
riset BPMF Pijar pada bulan Mei dan Juni 
menunjukkan bahwa mahasiswa tidak merasa 


evaluasi internal, mahasiswa pun 


puas dengan keadaan di ruang kelas, terutama 
bagi mahasiswa angkatan lebih lanjut yang 
telah mengisi tiga kuisioner atau lebih selama 
belajar di Fakultas Filsafat UGM. 


Sejauh ini, apakah Anda sudah puas dengan 
metode mengajar dan kualitas materi dari 


dosen? 
"7.7. — 
301p - 
# — (- 
40 


Fa ai 
“ — 


Dit 213 21 


Me Tidak mTidakteha 

Sebanyak 106 responden program sarjana 
dari tiga angkatan, yaitu 2012, 2013 dan 
2014, mengisi kuisioner dari BPMF Pijar.6196 


di antaranya menyatakan merasa tidak puas 
dengan metode mengajar dan kualias materi 
dari dosen.Tingkat ketidakpuasan terbesar 
berasal dari angkatan 2013.Dari 33 responden, 
25 di antaranya merasa tidak puas.Sementara 
itu, tingkat kepuasan tertinggi berasal dari 
angkatan 2014.Sebanyak 15 dari 44 atau 
3496 responden merasa puas, tetapi jumlah 
tersebut pun masih kurang dari separuh. 

Untuk menyatakan bahwa dirinya tidak 
puas, mahasiswa pasti memiliki bayangan 
sendiri tentang standar kompetensi dosen. 
Pada akhirnya, pendapat dan hasil belajar 
dari mahasiswa yang secara nyata bertatap 
muka dengan dosen di ruang kelas mesti 
menjadi salah tolak ukur kualitas dosen, 
sekurang-kurangnya dalam hal mengajar. 
Berkaitan dengan hal ini, setidaknya 4896 
responden menyatakan bahwa kualitas dosen 
Fakultas Filsafat UGM tidak cukup baik sebagai 
pengajar ilmu filsafat. 

Apa menurut Anda kualitas dosen Fakultas 
Filsafat saat ini sudah cukup baik sebagai 
pengajar ilmu filsafat? 


EU 


Kd 
“3 
1 Lara 


an m3 2012 


Ma Tidak 2 Tidakuhu 
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Lagi-lagi, jawaban “tidak” lebih banyak 
datang dari mahasiswa angkatan 2012 dan 
2013. 19 dari 29 atau sekitar 6644 responden 
dari angkatan 2012 merasa kualitas dosen 
belum cukup baik, sementara dari angkatan 
2013 ada 6396 atau 21 dari 33 mahasiswa yang 
sependapat. Mahasiswa angkatan 2014 lebih 
“baik” dalam hal ini: bagi 6394 responden, 
dosen sudah cukup mumpuni untuk mengajar 
filsafat. 

Meski dosen 
cukup baik, 2014 
ternyata memiliki ekspektasi lebih tinggi, 
dan ekspektasi itu tidak dirasa terpenuhi. 
Sebanyak 5946 responden dari angkatan 2014 
merasa belajar di fakultas ini, jika mengacu 


menganggap kualitas 


mahasiswa angkatan 


pada kualitas dosen, tetap tidak sesuai dengan 
ekspektasi mereka. 


Mengacu pada kualitas dosen yang ada, apakah 
belajar di Fakultas Filsafat sudah sesuai dengan 
ekspektasi Anda? 


— 
Sg Nu 


2014 


2013 2012 


Jika ditotal dari semua angkatan, angkanya 
lebih besar lagi: sebanyak 6844 responden 
tidak terpenuhi ekspektasinya. Sumbangan 
angka paling besar datang dari responden 
mahasiswa angkatan 2012 yang hampir tiga 
tahun belajar di Fakultas Filsafat UGM.8346 
responden menyatakan belajar di fakultas ini 
tidak sesuai dengan ekspektasi. 


Angka-angka tersebut dapat dikatakan 
besar. Tetapi solusi dari fakultas, jika hasil 
kuisioner dari bagian akademik memang sama, 
tidak pernah jelas. Yang jelas, salah satu solusi 
itu tidak pernah berupa pendatangan dosen 
luar biasa. Padahal mayoritas mahasiswa, yang 
diwakilkan oleh 8696 responden, menyetujui 
adanya dosen luar biasa. 


Apakah Anda setuju jika Fakultas Filsafat 
mendatangkan dosen luar biasa? 
10086 —— 
cg —— | 
Be — — — — 
Tok £ 1 
Lu 
50 
Ht 
301 
2 
10k 
0 
214 2013 2012 
Ma MTidak W Tidaktahu 
Hasil di atas menunjukkan betapa 
mendesaknya kebutuhan akan kualitas 


dosen yang lebih baik. Entah bagaimana 


hasil kuisioner yang disebarkan bagian 
akademik—yang pasti jauh lebih mendetil dan 
mewakili dari hasil riset ini--dan bagaimana 
fakultas — sesungguhnya — menanggapinya. 
Hasil ini setidaknya telah mengeksplisitkan 
ketidakpuasan beberapa mahasiswa akan apa 
yang mereka terima di ruang kelas Fakultas 
Filsafat UGM, hal yang selama ini hanya 
sekedar lewat dalam percakapan santai antar- 


mahasiswa. (lman, Magin, Ajeng) 
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Dengan didahului 


oleh pengantar berupa 
pertanyaan beranalogikan Tuhan sebagai tukang 
atau seniman, Mokhsa, pemantik diskusi, dalam 
paper-nya mengantarkan para peserta diskusi 
Kawah Candradimuka (KCD) pada Rabu, 22 April 
2015 kemarin. Pertanyaan besar "apa hubungan 
seni dan keutamaan dan dapatkah seni sebagai way 
Of life atau cara hidup menuntun manusia mencapai 
keutamaan” menjadi fokus diskusi kali ini, 

Pemantik menyebutkan bahwa seni adalah 
sama halnya dengan filsafat, 
pengetahuan, yang digunakan manusia sebagai 
cara hidup. Dijelaskan pula bahwa seni itu pada 
akhirnya akan bermuara pada kebenaran, kebaikan 
dan keindahan. Penjelasan tersebut mengantarkan 


agama, maupun 


sebuah pertanyaan bagi Jofie, salah satu peserta 
diskusi. Ia bertanya, benarkah kebenaran, kebaikan, 
dan keindahan tersebut adalah yang ingin dicapai di 
dalam filsafat, agama, maupun pengetahuan. 
Menurut Mokhsa, bahwa memang keempat 
(seni, filsafat, agama dan pengetahuan) hal 
tersebut pasti menuju pada satu keutamaan, yaitu 
kebenaran, kebaikan, dan keindahan bagaimana 
pun caranya. Misalnya, dalam hal keagamaan, saat 
tingkat religiusitas tertinggi telah dicapai, yang 
di dalamnya pasti sudah terdapat kebaikan dan 
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kebenaraan, maka saat itu pula menurut Mokhsa, 
keindahan muncul. 

Menanggapi jawaban dari Mokhsa, Ridwan 
menjelaskan bahwa seni merupakan penyelarasan- 
penyelarasan dari hal-hal partikular yang ada untuk 
menuju keutamaan yang telah disebutkan. Namun, 
keutamaan yang dicoba diraih oleh manusia di 
dalamnya terdapat kebenaran, kebaikan, dan 
keindahan, sifat-sifat yang cenderung berkonotasi 
positif. Padahal, hal-hal partikular sendiri terdiri 
dari baik-buruk, benar-salah, cantik-jelek, dan lain 
sebagainya. Ke mana hal-hal negatif tersebut? 

Menurut Mokhsa, hal-hal negatif seperti yang 
disebutkan Ridwan telah hilang dalam proses 
penyelarasan menuju keutamaan itu tadi. Jofie juga 
ikut menambahkan dengan menggarisbawahi kata 
“utama”, sehingga seolah-olah semua yang utama 
(baik, benar, indah) tersaring sementara hal-hal lain 
yang negatif terpinggirkan. 

Seperti yang tertulis dalam paper pemantik, seni 
adalah segala sesuatu yang didalamnya terdapat 
pengalaman estetis bagi manusia. 
dengan hal-hal seperti perang atau pembantaian? 
Di mana letak sisi indahnya? Mokhsa kemudian 


Bagaimana 


berargumen bahwa sesuatu yang disebut seni itu 
tidak harus indah, menurutnya seni adalah yang 


kemudian dapat merangsang atau memunculkan 
aspek kebenaran, kebaikan dan keindahan itu 
sendiri. Rangsangan yang kemudian memunculkan 
sesuatu yang disebut “harapan”, yang membuat 
manusia semakin betah hidup. 

Mokhsa mengatakan, seni adalah kemampuan 
mengabadikan suatu keindahan oleh seniman. 
Sebagai contoh, dengan melihat lukisan pantai, 
seorang seniman sebisa mungkin akan membuat 
si penikmat untuk mendapatkan perasaaan seperti 
saat berada di pantai sungguhan, seperti saat 
sedang menikmati debur ombak, hamparan pasir, 
atau pantulan cahaya matahari. Sehingga tanpa 
mengunjunginya, seseorang bisa merasakan sensasi 
berada pantai. 

Menanggapi penjelasan dari Mokhsa, Tama 
merasa ingin tahu, apakah karya seni kemudian 
semata tentang kehebatan seorang seniman meniru 
alam semirip mungkin, sementara Mokhsa sendiri 
menolak teori Plato tentang mimesis atau peniruan. 
“Sesungguhnya saya juga masih bingung akan hal 
tersebut. Namun, menurut saya proses meniru itu 
sendiri adalah sebuah keniscayaan. Dalam proses 
penciptaan suatu karya, penciptaan dan peniruan 
adalah dua hal yang pasti ada, hanya saja tergantung 
porsi dalam setiap prosesnya,” tutur Mokhsa. 

Daeng menangkap keganjilan. Menurutnya, 
di sini Mokhsa mempertanyakan opini yang telah 
dibangunnya sendiri. Di awal, Mokhsa mencoba 
mematahkan teori mimesis dari Plato dengan 
berbagai argumen. Namun, di akhir, Mokhsa seakan 
berbalik dan berada di pihak yang sama dengan teori 
mimseis tersebut. Setelah itu, masih menanggapi 
penjelasan Mokhsa yang sebelumnya, Daeng 
menanyakan, “Bagaimana seorang seniman berbagi 
emosi agar seorang penikmat dalam melihat sebuah 
karya seni bisa merasakan hal yang tepat seperti 
dimaksudkan si seniman?” 

“Dengan mengubah fenomena,” kata Mokhsa. 
“Suatu tren yang sedang berkembang di dalam suatu 
lingkungan sosial, katakanlah saat ini di Indonesia 
sedang banyak sekali terdapat fenomena dangdut. 
Nah, disinilah peran seniman yang kemudian 
mengalihkan perhatian publik dengan mengubah 


fenomena yang ada.” 

Kali ini pertanyaan muncul dari Pipit, “Kalau 
seperti yang dikatakan Mokhsa bahwa seni ada 
untuk mengubah fenomena-fenomena sosial yang 
ada, berarti apakah seni itu politis? Dan kalau begitu 
bagaimana dengan yang disebut sebagai abstrak? 
Dadais? Bukankah yang selama ini ditekankan 
dalam hal bercipta seorang seniman adalah sebuah 
ekspresi?” Mokhsa sendiri berpendirian, bahwa 
sesungguhnya seni itu adalah untuk seni, yang lagi- 
lagi ditanggapi oleh Pipit sebagai bentuk ketidak- 
konsistenan dari Mokhsa. 

Mencoba untuk menengahi, Iman kemudian 
menjelaskan apa yang ditangkapnya dari penjelasan 
Mokhsa, bahwa karya seni sendiri menurutnya 
terbagi menjadi dua: pertama, yang berupa hasil 
ekternalisasi seperti yang 
sebelumnya dijelaskan, dan yang kedua adalah yang 
berdasarkan pendapat publik atau subjektivitas. 
Kemudian, Iman menyimpulkan bahwa seni sendiri 
adalah untuk ditafsirkan. 


pengalaman estetis 


Dengan, memberikan objek sebuah iPhone, 
Pipit menanyakan apakah benda tersebut adalah 
seni atau bukan, dan siapa yang mempunyai 
otoritas atas itu. Ridwan pun mengatakan, untuk 
menjustifikasi sebuah karya seni, tidak ada yang 
namananya ortoritas, karena objektif itu sendiri 
tidak ada. HSegala sesuatu berasal dari pengalaman, 
sehingga yang ada hanya subjektivitas dari masing- 
masing individu. 

Di penghujung diskusi, Iman mengatakan, 
bahwa seperti yang tertera sebagai judul dalam 
paper, seni sebagai way of life berbahaya. Terlebih 
bagi seniman abal-abal, karena menurutnya 
mungkin saja seorang individu yang merasa senang 
melakukan tindakan kekerasan seperti menghukum 
atau menyiksa, dan mendapatkan pengalaman 
estetis akan hal itu seperti merasakan perasaan 
bahagia ketika melihat orang lain tersiksa, akan 


menjadikannya sebagai way of life. (Andiyani 


Surat Kabar PIJAR | 12 


Konser Akbar Tiga. Generasi 
“Jogjapolitan” 


ogyakarta -- Senin.(1/6), Paduan Suara 
Mahasiswa, Universitas Atmajaya (PSM 
UAJY)-mengadakan Konser Akbar Tiga 
Generasi dengan tema “Jogjapolitan, Wonten 
Cariyos Ing Ngayogyakarto” di Taman Budaya 
Yogyakarta (TBY) Concert Hall. Tiga generasi 
yang mengikuti konser ini meliputi Ikatan 
Keluarga Alumni 
(IKAPASMA), 
Mahasiswa Universitas Gadjah Mada (PSM 
UGM), dan pendatang baru angkatan 2014. 
Konser ini merupakan rangkaian acara 


Paduan Suara Atmajaya 
anggota aktif Paduan Suara 


perayaan Dies Natalis Emas Universitas 
Atmajaya ke-50. Tema “Jogjapolitan” diangkat 
dengan keprihatinan terhadap kota Yogyakarta 
sekarang ini. “Kota Pelajar”, demikian sebut 
mahsyur atas Jogja, penuh dengan bangunan 
gedung bertingkat demi kepentingan kaum- 
kaum kapitalis. 

Bertepatan dengan hari lahirnya Pancasila, 
rektor UAJY, Bapak Gregorius, membuka 
konser dengan membunyikan gong sebanyak 
lima kali. Gong lima kali bukan tanpa makna. 
Menurut beliau makna bunyi berulang 
ialah mengingat pedoman utama bangsa 
Indonesia, yakni Pancasila. “Agar kita juga 
terus mengingat lima sila dalam pancasila,” 
ujar Gregorius. 

Pada saat pembukaan konser ini, penonton 
diajak untuk melihat kehidupan Jogja yang 
masih asri dan indah, anak-anak kecil bermain 


di desa, keramahan warga sekitar yang saling 
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berinteraksi satu dengan yang lain. Lagu-lagu 
Indah” (Geronimo), 
Montor Cilik” (C. Hardjasoebrata), medley 


“Yogyakarta “Montor- 
“Lagu Dolanan” dan "Di Bawah Sinar Bulan 
Purnama” (Arimah), “Romo Ono Maling” (Titik 
Puspa) yang dinyanyikan membuat suasana 
pedesaan kota Jogja terasa kental. Kemudian 
lagu-lagu modern seperti inta Kilat, Ratu 
Sejagad (Dani Mamesah), Bimbi (Titik Puspa), 
Hip-hip Hura (Chrisye), dinyanyikan seiring 
perubahan yang terjadi di dalam kota Jogja. 
Konser ditutup dengan lagu “Renungan 
Ibu di Hari Tua” (N. Simanungkalit), “Munyuk 
Ireng” (Yason Christy), “Bumiku Indonesia” 
(Lilik Sugiarto), “Mestiya” (Agastya Rama 
Listya), “Bersatu dan Maju” (Susilo Bambang 
Yudhoyono), dan lagu yang diciptakan pelatih 
PSM UAJY, Yason Christy, sebagai hadiah ulang 
tahun UAJY ke-50. Lagu tambahan lainnya 
sebagai lagu persembahan terakhir adalah 
lagu “The Majesty and Glory of Your Name” 
(Linda Lee Johnson). 
“Penampilan yang menarik. Mata 
dimanjakan dengan koreografi dan gerak- 
gerak yang membangun perasaan dalam 
konser tersebut. Pesan yang ingin disampaikan 
berhasil ditangkap oleh penonton.Saya puas 
dengan konsernya,” ujar Indah, salah satu 
penonton konser tersebut. (Vio Rosario 


Peristiwa 


Dot: Istimewa 


INEINIT-Y 


BH UX 


The Unending Loop that Bonds the Artistand the Audience 


ArtJog 8: Ketakterbatasan dalam Aliran 


engunjung disambut oleh Wish Tree, pengunjung dapat menggantungkan harapan mereka 

di sana. Kertas tempat menulis harapan itu dapat dimiliki saat membeli tiket masuk ArtJog. 

Tak hanya menulis harapan dan menggantungkannya, pengunjung juga dapat selfie di 
hasil karya para seniman. 

ArtJog merupakan pagelaran seni yang sudah digelar delapan kali. ArtJog tahun ini 
mengangkat tema “Infinity in Flux”, inspirasi dari angka delapan yang tak pernah putus. Seperti 
yang dikutip dari website ArtJog, “Angka '8' adalah bilangan bulat berupa garis tak terputus 
dalam sebuah rangkaian tak terhingga, sebuah refleksi aliran dan keabadian yang menjadi 
inspirasi ArtJog tahun ini.” 

Fluxus, sebagaimana yang dilansir di website resmi ArtJog, adalah gerakan seniman 1960- 
an. Gerakan ini merupakan sebuah jaringan internasional yang terdiri dari seniman, komposer, 
desainer yang menggabungkan beragam media dan disiplin artistik. Sebuah gerakan anti-seni 
yang menghilangkan batas antara penonton dan karya. 

ArtJog sendiri digelar meriah di Taman Budaya Yogyakarta pada tanggal 6-28 Juni 2015. 
Antusiasme pengunjung cukup bagus. Sebagian besar pengunjung, mengatakan ArtJog tahun 
ini bagus dan tidak kalah dengan ArtJog sebelumnya. “Asik, seru karena ide ide mereka dan 
imajinasinya bisa membuat karya yang seperti itu,” tutur Ika, salah seorang pengunjung. 

Artis-artis yang berpartisipasi di dalam pagelaran seni ini adalah Yoko Ono, George Maciunas, 
John Cage, Christo dan George Brecht serta beberapa artis nasional lainnya. Sebagai penutup, 
pertanyaan ART|JOG|9 yang akan diadakan tahun depan, apakah dapat semenarik tahun ini? 
Layak menjadi ingatan penikmat seni di seluruh dunia. (Parkis) 
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Ratusan karakter berjajar rapih di dalam sebuah kaca 
mungil, menyapa para pengunjung dengan raut wajah yang 
berbeda-beda. Semua ini dapat di temukan di Artjog 8. 


(Endang Dermawan) 
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Kanvas 


“No specific weight” 
Annisa Bena Amadea 


Dialektika 


isalkan kita 
pemahaman tentang gerak sejarah yang 


apakah 


saja ambil sebuah 


melingkar, suatu peradaban 
nantinya mencapai puncak lagi atau tidak, belum 
ada yang dapat menjamin. Seakan-akan sejarah 
bergerak semaunya. Bukti-bukti sejarah, artefak, 
gagasan, apabila dipertemukan dengan angan- 
angan kita mengenai suatu masa, hanya penolakan- 
penolakan yang akan muncul. Manusia sepanjang 
perjalanan kehidupannya banyak memahami bahwa 
awalnya ialah kekaburan. Diakui atau pun tidak 
kekaburan ialah titik pijak di mana kita berdiri. 

Sebagai contoh, seni konon pada dasarnya 
ialah membuat yang tak terhingga menjadi suatu 
yang terpegang. Katakan lah dari chaos ke cosmos. 
Bahkan, filsafat ialah biang dari kemunculan ilmu- 
ilmu yang telah terdisiplin. Hal ini masih dalam taraf 
bidang. Lihat lah struktur terkecil dari kehidupan 
sehari-hari, meskipun masih dalam ranah 
konseptual hal ini patut diakui, kita akan susah 
menampik gagasan Paul Ricoeur tentang konsep 
ketakberhinggaan sebagai asal mula kejahatan. 
Neil Bohr dan Schroedinger masing-masing dengan 
prinsip kemungkinan dan kebetulan--padahal di 
dunia fisika, bukankah semacam ini dapat dikatakan 
suatu kekaburan? 

Yang menjadi ciri manusia, barangkali yang 
menjadikannya dirinya khas, walaupun ia dapat 
tentang dirinya sendiri, adalah 
paradigma kepastian yang menyelimuti dirinya di 
tengah dunia yang penuh kekaburan. Barangkali 
cara pandang menerarturkan sudah jadi bagian 


dalam diri, membuat pasti agar dapat dipahami 


memikirkan 


dengan mudah. Kalau pun benar, hal ini lah yang 
dapat menenggelamkan. 

Tapi izinkan saya sedikit bercerita... 

Mungkin ini kejatuhan dalam kesalahan. 
Kejatuhan itu akibat kelelahan. Dalam satu waktu, 
dijejali berbagai macam bacaan, pikiran, masa lalu 
dan masa depan, sebagian orang, termasuk saya, 
pada titik tertentu sedang lelah. Lalu mengklaim, 
semuanya Saya 
meyakinkan diri, ini lah awal sebuah penghayatan. 

Sampai kapan? Bisakah kita merasa awal, atau 
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dalam kesalahan. berusaha 


Ilustrasi: Bongkeng | Pijar 


BLUR 


sedang melakukan sebuah (penghayatan? Jangan- 
jangan hanya nonsense: 

Saya tidak tahu/apa-apa. Semua terjadi begitu 
saja. Saya gagal membahasakan pada diri saya 
sendiri, apa yang sedang|dialami. Rasanya, /yang 


" semata-mata ialah|usaha merangkai masa lalu 
dan masa depan. Masa lalu nampak suram, gelap, 
penuh suatu kesengsaraan. Sedangkan masa depan, 
segumpulan impian, angan-angan tentang sesuatu 
yang cerah. Membulatkan tekad dan pasti terjadi. 
Barangkali malah sebaliknya. 

Memori yang tak pernah pudar, tentang sebuah 
sore, selama enam tahun. Sekarang sudah berakhir, 
lewat tiga tahun lalu. Saya telah mengalami sore- 
sore itu. Memori ini semakin tajam. Mungkin nanti 
juga akan jadi belati. 

Di antara yang paling saya ingat. Pertama, 
tentang sebuah sore, yang mendung, tanah basah, 
dan sungai meluap. Saya dan adik belum dapat apa- 
apa. Hanya rumput yang kami inginkan. Rumput 
pun d telan sawah berpestisida. Rumput tinggal di 
seberang, itu pun rumput berduri. 

Adik saya paling gelisah. Bagaimana pun 
caranya, ternak harus makan. Adik saya bergerak 
berdarah-darah dengan tenaganya. Saya 
terpukul, jangan sampai mata itu berkaca-kaca. Saya 
yakinkan diri, serta adik, untuk menyeberang sungai 
pekat itu. Ngeri. Ketakutan akan mati hadir bersama 
kami. Tapi berhasil mengatasinya. 


sisa 


Tinggal rumput berduri. Konsekuensi yang 
harus didapatkan dua anak manusia, yang kalah. 


“Yang. ada hanya 


kekaburan “dan sekutil 
tarian revolusi di 
hadapan mata 30.000 
Nabi. Kapitalis di luar, di 
jalan-jalan.” 


Syarat akan kesengsaraan: Saya panggul di pundak 
rumput itu. Sakit./Durimenancap di sekujur leher. 
Adik saya kebingungan: Jla, berusaha sebisanya 
agar pundak dan/posisi.rumput)tadi nyaman. Saya 
berusaha sebisa 'saya: (Prinsipnya, jangan sampai 
matanya berkaca-kaca. Ia telah berbuat banyak 
pada,hidup'saya. 

Kedua, 'sore dan sisa hujan. Rumput yang 
menghilang. Kami takut sekali dengan hujan. Desa 
kami, desa hujan serta istana petir-petir seram. 
Untuk dapat nafkah, agar hidup, kami menunggu 
hujan reda. Berarti, mengorbankan sore menjadi 
lebih sore. Ketakutan yang bertumpuk. Rumput 
jarang, kami harus menebangnya satu persatu 
di atas lumpur, tungkul tajam di dalamnya. Tidak 
pernah terlihat. Sore tambah larut. Adik saya tetap 
aktif, dia selalu berusaha meski akhirnya kalah. 

Ketiga, sore dan kemarau. Panas menyengat, 
ubun-ubun kami terbakar. kami masih berburu 
rumput di lereng gunung. Adik saya masih paling 
aktif. Dia berjuang agar pekerjaan kami cepat 
selesai. Saya terus terpukul, raut muka adik saya 
sangat letih. Ia ingin teriak, mungkin. Tapi, saya 
kakak yang lemah. Saya lah yang berteriak. Sore itu 
benar-benar panas dan sebuah kekosongan. Saya 
benci ingat ini, namun adik saya membangkitkan 
segalanya, sampai akhir. 

la selalu memperhatikan hidup saya secara 
diam-diam. Desa itu bukan hanya desa hujan. 
Melainkan desa misteri. Misteri menyembunyikan, 
mengaburkan hubungan kami. Akibatnya, saya 
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terlambat memahami semua ini. Saya kalah, saya 
akan berusaha jadi ia. Jiwanya itu. 

Masa depan, selalu saya bayangkan sebuah 
kecerahan. Saya mendapatkan segalanya. 
Mengubah masa lalu sekali pun. Seakan masa depan 
adalah mantra, sebagai kunci penilaian atas yang 
sudah berlalu. Mantra tetap lah mantra jika diyakini. 
la akan selalu mustajab. 

Namun, gagal membayangkan masa depan, 
membuat hidup kita yang 'kini' jadi kalut. Serba kalap 
melihat sesuatu. Dipenuhi emosi-emosi yang tak 
steril. Pertimbangan jadi selalu berat sebelah. Saya 
atau pun kita telah jatuh. Jatuh dalam kesalahan. 
Kesalahan--selalu merasa bersalah--akibat gagal 
membahasakan masa depan menjadi hal yang 
bisa digenggam. Kita sebisa mungkin berusaha 
menyatukan keberhinggaan dan ketakberhinggaan. 
Tanpa merestorasi ketakberhinggaan tadi yang 
cenderung chaos. 

Berbagai bacaan dan pemikiran bercampur 
aduk dengan pandangan pribadi, termasuk memori- 
memori, masa lalu dan masa depan. Diri menjadi 
diri yang luluh lantak. Lelah tanpa berbuat apa pun. 
Saya selalu bertanya-tanya, kapan akan bermula dan 
berlangsung. Sebuah gejolak yang luar biasa. 

Apakah mungkin 
penghayatan? 


dari sini akan terjadi 

Adik saya tetaplah adik masa lalu. Meskipun ia 
akan di masa depan, itu tidak akan menggantikan 
apa yang telah dikeluarkannya di masa lalu. Kita telah 
jatuh. Saya benar-benar selalu merasa bersalah. 
la tidak tergantikan, adik saya itu. Mungkin, sudah 
dimulai sejak keberagaman ini menjadi nyata. 
Sejauh mana pemahaman terhadap kejatuhan, bisa 
jadi ini menentukan. 

Akhirnya, tahun jadi 2015. Sekutil 
manusia yang aneka, hanyalah sebuah tarian 
revolusi di hadapan mata 30.000 Nabi Kapitalis di 


usaha 


luar sana. Saya tidak tahu apakah semua ini ada 
kaitannya. (Khoiril Magin) 
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Dialektika 


Dekadensi di Ruang 
Kuliah 
Filsafat Pancasila 


Sudah lama kampus Fakultas Filsafat UGM 
sebagai utama 
pembelajaran. Hal ini terlihat jelas dari visi dan misi 


mengusung Pancasila kajian 
yang dicanangkan. Sebagai ideologi negara, ada banyak. 
sekali kaum intelektual Indonesia yang mencoba 
untuk merangkum gagasan yang tercantum dalam 
pancasila. Alhasil, perbedaan yang signifikan pun hadir 
dari tafsiran tersebut. Dari sekian banyak tafsir atas 
Pancasila, Filsafat UGM telah tegas memilih. Pilihannya 
disangkutkan pada tafsir yang dihasilkan oleh Founding 
Father Fakultas Filsafat, yakni Notonagoro. 

Pilihan tersebut bukan didasarkan pada intuisi 
acak yang nyaris tanpa alasan. Penerapan pemikiran 
Notonagoro dalam visi dan misi Fakultas Filsafat UGM 
tidak berangkat dari tong kosong. Pasalnya Notonagoro 
diyakini, setidaknya oleh civitas Filsafat UGM, sebagai 
pemikir yang otentik dan obyektif dalam mengkaji 
Pancasila. Obyektif karena Notonagoro mengkaji 
Pancasila dengan cara menceraikan nilai-nilai: yang 
terkandung dari setiap sila Pancasila, guna mencari 
falsafah dibaliknya. Otentik, karena Notonagoro ialah 
orang pertama yang menggunakan cara tersebut. 
Notonagoro « bukan satu-satunya 
pemikir Indonesia yang mencoba memahami: nilai- 
nilai yang dikandung oleh rahim Pancasila. Banyak 
sederet pemikir lain seperti Driyarkara, Sudiman 
Kartohadiprojo, Abdul Kadir Besar dan Pranarka, yang 
berusaha menafsirkan Pancasila dengan cara berbeda. 
Meski faktanya Pancasila dilirik dari berbagai sudut 
pandang, toh tidak mengubah pendirian Fakultas 
Filsafat UGM untuk tetap setia menggunakan kerangka 
pikir Notonagoro. Hal ini terbukti dengan banyaknya 
staf pengajar yang menjadikan buku-buku Notonagoro 


Namun, 
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sebagai acuan primer dan tunggal dalam silabus 
Pancasila yang dirancangnya. 

Dalam sistem studi yang memakai basis kerangka 
Aristotelian, yakni adanya obyek material yang ditinjau 
dan obyek formal yang meninjau, gagasan Notonagoro 
atas Pancasila, oleh beberapa staf pengajar tertentu, 
tidak pernah dipakai sebagai obyek material atau obyek 
kajian dalam praktik perkuliahan. Gagasan itu tidak 
pemah ditujukan untuk dibedah, melainkan selalu 
dipakai untuk membedah. Kacamata Notonagoro, 
seakan telah mejadi pisau jitu yang tak perlu lagi diasah. 
Hal ini ditegaskan oleh pernyataan salah satu dosen 
yang kerap memegang mimbar mata kuliah Pancasila, 
ia menyatakan bahwa pembacaan lain atas Pancasila 
tidaklah relevan dan keliru, selain milik Notonagoro. 

Sikap dogmatis semacam ini menyesatkan, 
karena praktik perkuliahan yang hanya mendapuk 
gagasan satu tokoh' saja tidak cukup untuk menggali 
nilai-nilai Pancasila. Pasalnya, Pancasila lahir dari 
rahim perdebatan, dari benih pemikiran yang 
beragam. Bahkan dengan mengamini butir-butir nilai 
Pancasila tanpa diimbangi tafsir historis, yakni dengan 
mengaitkannya kepada.figurfigur yang melahirkan 
Pancasila, sudah sangat menyimpang dari praktik 
perkuliahan yang fair. Kasarnya, jika ingin mengkaji 
fiafat Pancasila, maka kembalilah pada Sukarno, 
Supomo, Moh. Yamin, dan sederet figurlain yang pada 
masa itu turut memperkaya rumusan atas Pancasila. 

Seperti halnya ketika seseorang ingin kuliah 
marxisme, maka hal.yang sudah pasti dirujuk pertama 
kali ialah teks-teks Karl Marx serta pemikir lain yang 
melatarbelakangi pemikiran Marx. misalnya, Hegel 
dan Feurbach, serta beberapa ekonom klasik, hingga 
pemikir sosialis utopis. Setelah itu, barulah orang 
tersebut disuguhi tokoh-tokoh Marxis lain bahkan 
hingga Postmarxis guna memperkaya perspektifnya. 
Bentuk perkuliahan yang merunutkan pemikiran 
secara historis seperti ini tentu lebih masuk akal dan 
tidak selingkuh terlalu jauh dari tujuan serta gagasan 


awalnya. 

Pembacaan dengan cara di atas pun menjadi 
relevan jika mengikuti pemikiran seorang filsuf ilmu, 
Imre Lakatos, yang memandang keberadaan suatu 
teori layaknya suatu struktur. Teori sebagai struktur 
dapat diartikan bahwa suatu konsep tidak pemah 
hadir dari ruang kosong, suatu konsep selalu memiliki 
sejarahnya dan selalu bergantung pada teori-teori 
lain. Tidak ada satu,pun sebuah teori yang berdiri 
sendiri, semua teori selalu memiliki jaringan teoritisnya. 
Selain itu, teori sebagai struktur juga dapat dilihat dari 
keniscayaan suatu teori dalam mendahului observasi. 
Misalnya, seorang ibu yang ingin menciptakan konsep 
“hitam” tentu akan membatasi referensinya pada 
konsep yang “kehitam-hitaman” saja. Halini didasarkan 
pada pemahaman Lakatos bahwa sebuah makna 
dari suatu konsep tidak berangkat dari pengalaman 
observasi, melainkan dari rantai pemaknaan yang 
sudah adasebelumnya. 

Salah satu implikasi etis dari pemahaman 
teori sebagai struktur adalah kemustahilan akan 
pengetahuan yang baik mengenai suatu konsep 
tanpa diiringi oleh konsep lain yang melatarinya. 
Terkait dengan ini, bentuk perkuliahan yang hanya 
mengacu pada satu tokoh saja tentu merupakan 
sebuah kekeliruan. Dengan demikian, pembacaan 
historis atas Pancasila di dalam ruang kuliah masih 
sangat perlu digali. Penggalian tersebut dilakukan untuk. 
menemukan jaringan ideologi dari para perumus 
Pancasila. Penelusuran historis yang dimaksud tidak 
berhenti hanya pada saat gagasan itu dibuat, dalam 
arti peristiwa. Tetapi, lebih jauh lagi historisitas mengacu 
kepada struktur pemikiran tokoh yang melahirkan 
benih gagasan tersebut. Sebagai contoh, mari tengok 
salah satu figur perumus Pancasila, Soekamo. Pada 
aspek ini, untuk mengkaji nilai Pancasila tidaklah 
berhenti pada peristiwa perumusan Pancasila belaka, 
tetapi pada struktur pengetahuan Soekarno yang 
melatarbelakangi gagasan Pancasilanya. Sangat 
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penting kiranya untuk melakukan penelusuran sejarah 
pemikiran Soekarno, termasuk menemukan adanya: 
gagasan lain yang mendahului dan mempengaruhi 
pemikiran Soekarno sebelum ia mencipta Pancasila. 

Dengan memperlakukan Pancasila sebagai 
konsep yang terstrukturisasi, maka kemungkinan 
untuk memperoleh nilai yang obyektif semakin 
memungkinkan, dibandingkan dengan meraba-raba 
gagasan tersebut, seperti yang tengah dilakukan oleh 
kultur perkuliahan Filsafat UGM yang menyajikan 
Filsafat Pancasila sebagai hidangan siap santap. Kultur 
yang dibangun para staf pengajar justru memiliki 
kecenderungan untuk memperkosa gagasan asali 
Pancasila, dibandingkan menguraikannya secara 
obyektif. Padahal, tidak ada keuntungan dari tindakan 
tersebut. Merujuk satu tokoh dalam menggali filsafat 
pancasila sama halnya mengandaikan keberadaan 
suatu pohontanpa akar. 

Fakta demikian jelas mengindikasikan lemahnya 
sikap ilmiah di kalangan civitas Filsafat UGM. Kurangnya 
perdebatan dalam menyaring suatu gagasan menjadi 
salah satu aspek yang mendukung sikap tersebut. 
Cara kerjanya lebih mirip seperti ulama yang sedang 
menyampaikan dakwah, dibandingkan menyalurkan 
pengetahuan dan menciptakan kultur ilmiah. Harga 
mati gagasan Notonagoro adalah apa yang harus 
diamini semua turunan yang menempuh pendidikan 
di Filsafat UGM. Sehingga, tendensi kampus Filsafat 
UGM bukan untuk mengembangkan Pancasila, 
tetapi menjaga pemikiran Notonagoro. Filsafat UGM 
nampaknya tidak merestui jika para mahasiswanya 
menjadi penafsir ulang Pancasila, mereka lebih nyaman 
jika mahasiswanya menjadi pengikut dari tafsiran yang 
sudah ada. Alhasil, apa yang disebut mata kuliah Filsafat 
Pancasila lebih cocok disebut sebagai mata kuliah 
Filsafat Notonagoro. 

(Ridwan Firdaus) 


Jofig | psyjow :isDusnj) 
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Realitas Kehidupan antara Manusia 
dengan Alam 


"IDramarsci.fi 


'IShanejCarruth) 


e.your. story:s'shape, but the colorwill always 


HP 


bloom upstream." 


ama Shane Carruth mungkin masih 

sangat asing bagi para penikmat 

film, terutama karena karyanya yang 
terbilang belum cukup banyak. Shane Carruth 
adalah seorang sineas muda berkebangsaan 
Amerika. Pada tahun 2004, Carruth sempat 
menggemparkan dunia film indie dengan 
mengeluarkan Primer. Sembilan tahun 
kemudian, Carruth mengeluarkan sebuah film 
indie fiksi ilmiah berjudul Upstream Color. 
Upstream Color tidak kalah unik dengan 
Primer, kemudian berhasil memperoleh cult 
status yang menjadikan Upstream Color layak 
ditonton untuk para pecinta fiksi ilmiah. 

Upstream Color bisa dibilang bukan 
sebuah film yang mewah ataupun mahal. 
Hanya dengan 50.000 dolar AS, Carruth bisa 
menyulap Upstream Color menjadi sebuah 
film yang cukup dihargai, dengan beberapa 
nominasi yang telah disabetnya. Di antaranya 
Film Club's The Lost Weekend 2014, Catalonia 
International Film Festival 2013, dan Sundance 
Film Festival 2013. 

Carruth membungkus Upstream Color 
sedikit berbeda dengan karya sebelumnya. 
Sementara Primer mengajak kita berpikir 
melalui waktu, dalam Upstream Color, Carruth 


sedikit menambahkan bumbu-bumbu teori 
ilmiah yang memusingkan, di mana kehidupan 
manusia sangat dipengaruhi oleh alam 
sekitarnya. 

Film ini diawali dengan sosok Thief (Thiago 
Martins) yang sedang melakukan eksperimen 
dengan ulat-ulatnya. Ulat yang nantinya 
akan digunakan untuk menghipnotis Kris 
(Amy Seimetz) tersebut merupakan sorotan 
utama dalam film ini. Pada mulanya, Thief 
mencari mangsanya secara acak, dan yang 
ditemuinya adalah Kris. Thief lalu meculiknya 
dan memasukan beberapa ulat ke dalam 
tubuh Kris. Zat entah-apa yang ada di dalam 
ulat tersebut membuat Kris secara tidak sadar 
terhipnotis. Kemudian Thief menguras habis 
seluruh harta yang dimiliki Kris. 

Kris merasa terkejut ketika mendapati 
di dalam tubuhnya terdapat ulat-ulat yang 
sangat mengganggu. Tanpa diketahui dengan 
pasti alasannya, Kris merasa terpanggil 
melalui suara-suara aneh yang sengaja di 
ciptakan oleh Sampler (Andrew Sensenig). 
Pada akhirnya, semua ulat yang ada di dalam 
tubuh Kris dipindahkan kedalam tubuh seekor 
babi oleh bantuan Sampler, dan babi tersebut 


kemudian dipelihara di peternakan Sampler 
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bersama babi-babi yang lain. Di dalam film 
ini tidak ada penjelasan tentang siapakah 
sebenarnya Sampler tersebut. 

Tanpa dijelaskan latar belakangnya, tiba- 
tiba Jeff (Shane Carruth) datang dan masuk 
ke dalam hidup Kris. Jeff nampak senasib 
dengan Kris. Mereka berdua bertemu seiring 
babi-babi mereka bertemu di peternakan milik 
Sampler, kemudian Kris dan Jeff menjalani 
kehidupan sebagaimana sepasang kekasih, 
saling mencinta, saling mengisi, dan saling 
bergantung sama dengan yang lainnya. 

Dua jiwa manusia yang kosong ini hidup 
tanpa memiliki pengetahuan tentang masa 
sebelumnya. Hidup mereka seperti tanpa arti. 
Di dalam benak, mereka selalu bertanya-tanya 
apakah sesungguhnya yang terjadi. Kemudian 
mereka memutuskan untuk menyusun 
kembali fragmen-fragmen kehidupan mereka 
yang tersisa. Hidup mereka kini saling 
terkoneksi satu sama lain: terkoneksi dengan 
babi-babi dipeternakan, mahluk mikroskopis, 
hingga tumbuhan dan bunyi-bunyian alam 
sekitar. 

Melalui kesadaran yang coba dibangun 
oleh Kris dan Jeff, cerita ini diakhiri. Kris dan 
Jeff mulai memahami semua kokosangan 
Pada buku 
karya Henry David Thoreau yang berjudul 
Walden 


pada pemahaman hidup. Kris dan Jeff mulai 


hidup yang ada. akhirnya, 


lah yang mengantarkan meraka 


membaca halaman demi halaman dan mulai 
memahaminya.Apapun yang dipahami oleh 
Kris dan Jeff membuat mereka sadar akan 
hidup yang mereka alami sakarang ini. 
Storyline film ini memang memiliki tingkat 
kompleksitas yang lumayan tinggi. Kita tidak 
diberi celah sedikit pun untuk menerka- 
nerka makna dari cerita yang terjadi. Film ini 


terbilang minim narasi. Kita hanya dimanjakan 
oleh beberapa clue melalui gambar dan 
suara. Memikirkan maksud film ini memang 
terasa berat.Mungkin hanya Carruth sendiri 
yang tahu maksud dan tujuannya. Atau 
mungkin, Carruth membebaskan kita dalam 
menafsirkan filmnya tersebut. Namun, dari 
berbagi petunjuk yang coba ditunjukkan 
oleh Carruth, Walden yang menjadi sorotan 
terbesar. Bagaimana tidak? Dari adegan awal 
hingga akhir, buku yang satu ini tidak luput 
dari pendangan. 

Henry David Thoreau sendiri adalah salah 
seorang sastrawan klasik Amerika Serikat yang 
hidup pada sekitar abad 19. Buku ini berisi 
tentang kehidupan Thoreau di sekitar Walden 
Pond selama dua tahun, dua bulan, dan dua 
hari. Thoreau tidak hanya bercerita tentang 
pertemanannya bersama kesepian selama 
di Walden Pond, melainkan juga tema-tema 
besar seperti kemandirian, kesederhanaan, 
kebutuhan untuk  kebangunan rohani, 
manusia sebagai bagian dari alam, alam dan 
refleksi dari emosi manusia, negara sebagai 
tidak adil dan korup, serta kesendirian. Semua 
itu sepertinya coba dirangkum oleh Carruth 
dan ditafsirkannya menjadi sebuah film. 

Butuh pemikiran ekstra untuk menangkap 
makna-makna yang tersirat dalam setiap 
adegannya. Pada akhirnya, Carruth berhasil 
mengajak kita berpikir dengan teori ilmiah dan 
tampilan estetis futuristisnya yang membuat 
kita terpaku sekaligus kebingungan.Dengan 
bermodalkan narasi abstrak, suara-suara aneh, 
dan babi-babi dipeternakan, ia setidaknya 
telah berhasil mengajak kita kepada sebuah 
perenungan makna kehidupan. (Daeng) 
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Tentang Tanda dan Dunia 


Kita hidup di zaman serba digital, di 
mana kita dapat mencari segala informasi 
secara mudah. Seolah semua sudah tersedia, 
kita tinggal memilihnya. Seringkali, setiap 
informasi mengandung sebuah pesan yang 
jarang kita ketahui. 

Seorang informan menyampaikan pesan 
lewat sebuah tanda. Tanda yang sama pun 
terkadang disampaikan dengan bahasa 
yang berbeda, karena memang bahasa tiap 
informan pasti juga berbeda-beda. 

Di sini kita dituntut untuk menerjemahkan 
bahasa tersebut, karena manusia selain 
dibekali kemampuan berbahasa juga dibekali 
kemampuan interpretasi terhadap bahasa 
itu sendiri. Bahasa dalam hal ini tidak hanya 
terfokus pada bahasa verbal atau bahasa 
nonverbal, tetapi juga pada bahasa-bahasa 
simbolis suatu benda atau gerakan-gerakan 
tertentu. 

Kemampuan untuk — menerjemahkan 
bahasa tanda tersebut pertama kali digagas 
oleh Ferdinand de Saussure dalam kajian 
semiologi. Kemudian, semiologi Saussure ini 
dikembangkan oleh Roland Barthes. Dengan 
semiologinya, Barthes menulis serangkaian 


esai populer yang membongkar mitos-mitos 
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budaya massa yang kemudianf dihimpun 
menjadi antologi Mythologies. k 
Mythologies merupakan kumpulan esai 
pendek yang ditulis setiap “bulan fantara 
1954 dan 1956. Meliputi sejumlah vaspek 
kehidupan kebudayaan Prangis, esai-esai 
tersebut awalnya diterbitkan” dalam Les 
Lettres Nouvelles. Sebagian esalitersebut telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh 
Annette Lavers dengan judul Mythologies, 
dan sisanya diterjemahkan! oleh 'Richard 
Howard dengan judul The Eiffel Tower and 
Other Mythologies. Keseluruhan esai Barthes, 
kecuali “Astrologi”, telah diterjemahkan ke 
dalam dua buku kumpulan tulisan tersebut. 
Buku ini merupakan gabungan dari keduanya. 
Buku ini bukan teks tunggal, tapi plural, 
memuat lebih dari 50 artikel jurnalistiksingkat 
tentang berbagai topik yang (menggambarkan 
periode jurnalistik Barthes. Semua esai ini 
memberikan pembaca kontempdter suatu 
panorama peristiwa dan trem Yang terjadi di 
Prancis tahun 1950. Sekalipun teks tersebut! 
memiliki relevansi 
kontemporer yang menggungah bagi kita 


benar-benar membahas “zaman .. 


kebanyakan masih 


saat ini. Meskipun terdapat sejumlah artikel 
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tentang tokoh-tokoh politik, mayoritas teks 
tersebut fokus pada berbagai manifestasi 
budaya massa seperti film, iklan, surat kabar 
dan majalah, foto, mobil, boneka anak-anak, 
hiburan populer, dan sejenisnya. Esai-esai ini 


bidang baru pada masa itu. Barthes 


sebagai sesuatu 
Buku ini ji 
gamblang tentai 
terdapat di bagia 
diberi sub-judul “i 
dari sebelas bab yal 
pemikiran Barthes te 
tentang mitos seba 
sebagai sistem semio 
pertandaan, memba 
mitos, mitos sebagai bi 
Di bagian ini Barti 
tentang kelas borjuasi 
saham patungan, mitos 
didepolitisasi, mitos di $ 
serta kebutuhan dan b 


dijejali makna. 
menceritakan secara 
konsep mitos, yang 
edua. Bagian kedua yang 
os Dewasa Ini” ini terdiri 
membahas pemikiran- 
tang mitos, yaitu uraian 
i tipe wacana, mitos 
kis, forma dan konsep, 

dan menguraikan 
asa curian. 


s juga menguraikan 
bagai perusahaan 
bagai wacana yang 


Pada bagian ini Barthes mi 
bahwa,mi at 
U saja, mitos bukai 


pembicaraan 


yang sembarangan. Ba membutuhkan 


kondisi-kondisi khusus enjadi mi 


Tetapi yang harus 


Wa mitos adalah 


Mythologies juga menyajikan penjelasan 
teoretis atas metode yang digunakan Barthes 
untuk membaca sistem penandaan dan 
produksi tekstualnya dalam media. Sejumlah 
subjek dikupas secara memikat dalam bukunya 
ini, seperti iklan, fashion, foto, tari telanjang, 


dan gulat. Begitu pun dalam The Eiffel Tower, 
selain dia membahas mitos-mitos yang hidup 
di balik kekaguman orang akan Menara Eiffel, 
dia juga menyoroti seputar dunia aktor, seni 
borjuis, salon, foto, kolom media, pelayaran, 
teater baru, industri rakyat, hingga kaum 
intelektual. 

am Mythologies maupun The Eiffel 
hes memfokuskan perhatiannya 


Tower, Bai 
pada objek 
hari yang dipandangnya sebagai sarat dengan 
makna dan tal dengan wacana mistis 
yang mencoba untuk menyampaikannya 
sebagai universalinilai-nilai tertentu yang ia 
representasikan. Tidak hanya itu, lewat buku 
ini Barthes ingin unjukkan bahwa semua 
yang ada di dunia inipbaik itu manusia, benda, 
maupun gerakan-ge alam, ternyata 
menyimpan sebuah makna penting. 

Dari Mythologies 
merupakan salah satu 'karya awalnya dan 
paling banyak dibaca luas, 
dia tampil 


lan peristiwa kehidupan sehari- 


semua anya, 


arena di dalamnya 
humoris, 


yang mengita 


kesehariaannya. 

Buku ini merupakanfkarya terpenting 
Roland Barthes tentang ep mitologinya. 
nya lugas, ringan & ederhana serta 
jadi. ciri sosok Roland 
ang diangkat 
Roland Ba U ini merupakan 
hasil aplikasi semiologi dalam kehidupan 
sehari-hari. Sebuah tulisan yang sangat 
berharga bagi dunia semiologi. Ia seolah 
menunjukkan bahwa akhirnya hidup di dunia 
ini tidak hanya satu warna, tetapi banyak 


warna yang harus kita bedah. (Zulfikar) 
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/ Eksistensi Musik 
Rockabilly Di Indonesia 


ockabilly adalah salah satu genre paling 
awal dan berpengaruh dalam musik 
pada tahun 1950-an. 
Carl Perkins, seorang musisi rockabilly asal 


rock- 'n' roll 


Amerika Serikat, berpendapat genre rockabilly 
adalah “musik yang berirama blues dengan 
sedikit country'. Definisi ini cukup beralasan 
karena dalam musik rockabilly mempunyai 
ciri khas berupa permainan selo seperti musik 
contry, petikan gitar yang penuh perasaan 
dan permainan tempo yang cenderung tinggi 
seperti musik blues. Tema lirik dalam lagu 
rockabilly biasanya menggambarkan tentang 
luapan emosi yang terang-terangan seperti 
pesta, putus cinta dan ketidak adilan dalam 
hidup. Musik seperti ini sangat di gemari 
oleh para pendengarnya yang kebanyakan 
adalah para buruh dan remaja yang pada 
saat itu senang berkumpul di bar-bar untuk 
menghabiskan malam minggunya dengan 
mimuman keras atau hanya ingin berbincang- 
bincang satu sama lain. 

Bintang yang berpengaruh dan membuat 
musik rockabilly menjadi populer adalah Elvis 
Presley. Elvis hadir dengan memadukan citra 


generasi pemberontak yang ditambah gaya 
liar dalam bermusik dengan karisma yang 
memikat di atas panggung. Wajah tampan, 
pertunjukan yang seksi, penuh skandal, dan 
musik yang inovatif menjadikan Elvis sebagai 
idola baru di kalangan remaja. Musik rockabilly 
Elvis disukai remaja karena lekat dengan citra 
pemberontak, seksualitas, dan kebebasan dari 
belenggu formalitas yang diciptakan orang tua 
dan tokoh masyarakat. Bekal yang dimiliki Elvis 
itu yang membuat musik rockabilly menjadi 
disukai oleh para penikmat musik pada saat 
itu. 

Salah satu lagu dari Elvis Presley yang 
membuatnya dan rockabilly menjadi terkenal 
seperti saat ini adalah “That's All Right”.Lagu 
ini dirilis pada tanggal 19 Juli 1954. Dalam lagu 
ini, Elvis dipasangkan dengan musisi-musisi 
country, Scotty Moore sebagai gitaris dan 
Bill Black sebagai pemain bas.Lagu “That's 
All Right” adalah lagu blues yang dimainkan 
dengan tempo yang cepat. Permainan bas Bill 
Black yang lincah dan gitar lead yang penuh 
perasaan dari Scotty Moore menjadi ciri khas 
lagu ini. Ditambah lagi dengan vokal Elvis yang 
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maskulin, lagu ini sangat digemari remaja 
waktu itu yang sedang mengidam-idamkan 
kebebasan. 
Setelah meningkatnya kepopuleran 
Elvis Presley, muncul bintang-bintang baru 
yang tampil dengan musik rockabilly seperti 
Carl Perkins yang berhasil meraih penjualan 
lebih dari satu juta kopi dengan lagunya yang 
berjudul “Blue Suede Shoes”dan Johnny Cash 
pesaing Elvis sang raja rock 'n' roll. Johnny 
Cash juga sering disebut “pangeran rockabilly”. 
Musik Johnny Cash terkenal sederhana dan 
mudah dimengerti banyak orang. Salah satu 
lagunya yang populer adalah “Folsom Prison 
Blues” dan band asal California yang di bentuk 
tahun 1978 Social Distortion yang sampai 
sekarang sudah mempunyai delapan album. 
Bukan hanya di Amerika saja. Kepopuleran 
musik rockabilly juga masuk ke negara-negara 
yang ada di kawasan Eropa dan Asia. Ini dapat 
dilihat ketika para penggemar musik rockabilly 
yang biasa disebut greaser mulai bermunculan 
di seluruh dunia. Mereka sering mengadakan 
festival-festifal yang bertemakan 
rockabilly dan menjadikan Presley 


musik 
Elvis 
sebagai standard fashion dan musik rockabilly. 

Di Indonesia sendiri musik rockabilly 
mulai populer di tahun 2000-an. Fenomena ini 
di mulai dengan terbentuknya band rockabilly 
asal Bali bernama Suicidal Sinatra pada tahun 
2004. Suicidal Sinatra mengeluarkan album 
pertamanya yang berjudul “Valentine Ungu”, 
album ini mendapat respon yang positif dari 
para penikmat musik di Indonesia. Beberapa 
media massa nasional juga sempat meberikan 
kometar yang positif kepada band ini. Pada 
tahun 2005 Suicidal Sinatra mengeluarkan 
sebuah mini album berjudul“Love Song & 
Stinki'n' Cheese”. Mini album dapat dikatakan 


puncak karir dari Suicidal Sinatra karena 
melalui “Love Song & Stinki'n' Cheese” bisa 
terkenal sampai mancanegara dan salah satu 
lagu di dalam mini album ini “White Shoes” 
dijadikan album kompilasi di Jepang yang 
berjudul “Tropicalize II” bersama artis-artis 
besar seperti Pennywise dan Jack Johnson. 
Selain Suicidal Sinatra ada juga band 
rockabilly yang berasal dari Denpasar The- 
Hydrant. Band ini mulai populer di tahun 
2007. Tidak kalah dari Suicidal Sinatra band 
ini pernah melakukan tur keliling Eropa. Tur 
ini diberi tajuk Bali Bandidos EuroBilly 2009. 
Dalam tur ini, The Hydrant menghampiri kota 
Blatislava di Slovakia dan kota Wina di Austria. 
Pada tahun 2011, rockabilly mulai beranjak 
naik ke blantika musik Indonesia. Bahkan 
di tahun 2012 band-band rockabilly mulai 
mengeluarkan album baru mereka seperti 
Rescue, Borock N Roll, Prison Of Blues dan 
Stupid Artillery. JRX, drummer dari Superman 
Is Dead, juga ikut meramaikan genre musik 
rockabilly di Indonesia dengan membentuk 
band yang bernama Devildice. 
Eksistensi ini juga semakin kuat 
ketika 
rockabilly di kota-kota besar yang ada di 


terbentuknya komunitas-komunitas 
Indonesia seperti di Bali, Jakarta, Bandung, 
Surabaya, Malang dan Yogyakarta yang sering 
mengadakan acara-acara yang bertemakan 
rockabilly di hampir setiap bulannya. Para 
greaser di Indonesia juga membuat siaran 
radio mereka sendiri yang di dalamnya berisi 
top chart musik rockabilly di Indonesia. (Bian) 
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Kentut 


Pascal Caboet 


entut. Secara spontan, ketika seseorang mendapati bau dari adanya kentut, ia langsung 

menutup hidung. Setelah itu, akan menuduh orang yang ada di sekitarnya. Jika tuduhan itu 

benar adanya, maka orang tersebut hanya akan tersenyum. Namun, jika tuduhan tersebut 
meleset, maka dengan cepat pula orang tersebut akan mengatakan 'tidak' dengan intonasi lebih 
keras, atau akan terjadi saling tuduh. Setidaknya, kentut dapat menciptakan keadaan baru. Oleh 
karena itu, kentut dapat dikatakan sebagai alat pemicu rasa kebosanan dari suatu keadaan. 
Sebab, kentut lekat dengan bau yang tidak sedap, sehingga memungkinkan seseorang untuk 
saling tuduh dan menutup hidung. 

Selama ini, terdapat dua jenis kentut. Pertama, kentut yang berbunyi. Jenis kentut pertama 
ini biasanya cepat mendapatkan respon dari subjek lain yang berada disekitarnya. Entah kentut 
tersebut berbau atau tidak. Kedua, kentut yang tidak berbunyi. Jenis kedua ini biasanya lama 
mendapatkan respon, karena perlu membutuhkan adanya bau dari kentut itu sendiri untuk 
direspon dari subjek yang lain. Jenis kentut tersebut merupakan jenis kentut yang paling 
aman. Jika kentut tersebut tidak menciptakan bau, maka secara otomatis seseorang yang 
kentut tersebut tidak mendapatkan respon. Dan, terjadinya kondisi saling tuduh antar subjek 
ditimbulkan dari jenis kentut ini. Dari kedua jenis kentut ini, kentut dapat dimaknai sebagai 
stimulus yang merangsang seseorang untuk menanggapi. 

Kentut yang dimaknai sebagai stimulus memungkinkan seseorang memberikan interpretasi 
atas kentut itu sendiri. Dalam hermeneutika, interpretasi akan teks harus meninggalkan peran 
penciptanya. Namun, interpretasi atas kentut (teks) tidak bisa ditinggalkan dari peran orang 
yang kentut itu sendiri. Karena interpretasi atas kentut pada akhirnya berujung pada pencarian 
subjek yang kentut. Meskipun, dalam pencarian tersebut belum tentu ditemukan siapa yang 
sebenarnya kentut, namun esensinya adalah menciptakan perdebatan siapa yang kentut. 

Kentut dapat dipahami sebagai stimulus atau bahan interpretasi dapat berlaku sejauh 
subjek yang menciptakan kentut berada dengan subjek-subjek penerima kentut. Karena pada 
dasarnya, munculnya suatu tanggapan mengenai apa yang telah dihasilkan manusia tidak bisa 
dilepaskan dari tanggapan orang lain. Di samping itu, keluarnya kentut yang lekat dengan bau 
busuknya adalah pelepasan akan sesuatu dalam diri subjek yang mengalami. Dalam artian, 
melepaskan beban dari adanya endapan dari apa yang telah dimakan. Karakter kentut pun tidak 


27 | Surat Kabar PIJAR 


Ilustrasi: Bongkeng | Pijar 


jauh berbeda dengan jenis makanan yang dimakatroleh,subjekfenis makanan dianggap sebagai 
pendorong keluarnya kentut yang berbunyi dan tidak berbunyi. 

Atas dasar jenis makanan sangat menentukan kualitas kentut, maka pemilihan jenis makanan 
pun sebaiknya selektif. Meskipun kentut tetap kentut. Dalam artian, tetap saja memberikan efek 
bau yang tidak sedap.Dalam hal ini, pelepasan kentut menjadi sesuatu yang berpengaruh, dan 
semua orang pernah menciptakan pengaruh yang berupa kentut. 

Sebagai pengajar di perguruan tinggi, tuntutan mengeluarkan kentut yang berkualitas 
adalah kewajiban. Sebab, kentut yang dikeluarkan seorang pengajar akan mempengaruhi 
orang-orang yang ia kentuti. Maka, pengajar mesti mempertimbangan bobot kentutnya, dan 
mempertanyakan kepada dirinya sendiri apakah kentutnya layak untuk disebar kepada murid- 
muridnya dalam ruangan belajar dalam kampus. Di samping pengajar, pembayaran secara 
administrasi mungkin memerlukan pemaknaan lain. Dalam.artian, jika seorang murid telah 
melakukan kewajiban adminitrasi, maka murid pun berhak mendapatkan kentut yang-pantas. 
Dengan kata lain, tidak hanya asal kentut. 

Tidak hanya dituntut mengeluarkan kentut yang berkualitas, ia sebagai'pengajar sebaiknya 
juga dapat mempertanggung jawabkan kentut yang telah ia keluarkan. Sebab, kentut pengajar 
memiliki dua fungsi saat ini. Selain sebagai pemantik kreatifitas murid, juga berfungsi sebagai 
gerbang pemahaman atas bahan materi yang ia berikan pada kentut. 


Ingat, jangan hanya asal kentut! 
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meeee—5maha88Wampertanydanfyang diajukan mahasiswa, 


egelintir manusia berkaos oblong, 
bercelana robek, dan bersandal jepit 
itu terlihat dari kejauhan. Mereka 
berjalan santai menuju ruang perkuliahan. 
Padahal, waktu matematis di tangan mereka 
sudah menunjukkan pukul 08.00. Niscaya, 
dahi mereka yang tak pernah menyentuh 
sajadah surgawi itu mulai merona. Seperti 
biasa, suasana di dalam kelas tampak ramai- 
lancar, walaupun beberapa wajah terlihat 
penuh kekalahan dan kegelisahan. Sembari 
berjalan, mereka mulai mencari bangku yang 
tak berpenghuni. Tiba-tiba salah satu bangku 
mulai memanggil mereka, “Sini! Duduk lah di 
atasku, spot-ku paling uenak untuk bermalas- 
malasan, tidur, dan mengintip pantat-pantat 
bidadari.” Penuh semangat mereka menuju 
pangkuannya, pojok sepojok-pojoknya 
ruang perkuliahan. Posisi itupun lambat laun 
mendarah daging dalam nadi mereka yang 
penuh sesak dengan alkohol dan nikotin. 
Pojok itu telah menjadi perspektif dalam 
memandang dinamika perkuliahan, curhatan, 
umpatan dan pengetahuan manusia-manusia 
yang katanya lebih berpengetahuan dan 


berpengalaman ketimbang mereka. 

Momen ini berlangsung sekitar 115 sampai 170 
menit per sesi. Dalam waktu yang fana tersebut, 
secara umum kalian akan berhadapan dengan 
beberapa fenomena. Misal, penjelasan materi 
yang disampaikan dosen, presentasi yang dilakukan 
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pi La 4 1 
diskusi antara mahasiswa dan dosen atau mahasiswa 


dan mahasiswa, dan diakhiri engan pemberian 


tugas oleh sang dosen yang hampir pasti berbentuk 
makalah atau esai. 

Pertama, penjelasan materi yang disampaikan 
dosen. Sudah semestinya peran dosen ialah 
menyampaikan materi dengan sejelas dan 
sedalam pasti. Dosen wajib menguasai materi yang 
diajarkannya, khatam dalam membaca berbagai 
literatur-literatur yang berhubungan dengan materi 
yang akan disampaikannya. Namun, ironisnya, kita 
masih dapat menjumpai beberapa dosen yang 
hanya memiliki dan mengagungkan satu pegangan. 
Baik dalam bentuk buku, pengarang, atau tokoh. 
Sebutlah karya Notonegoro, Frondizi, 
Hadiwijono, dan lain-lain. 

Tak hanya itu, akan lebih manteb rasanya jika 


ditambah dengan penelitian yang dilakukan dosen 


Harun 


sendiri. Puncaknya diakhiri dengan refleksi yang 
mendalam, baik dalam bentuk buku maupun jurnal 
nasional atau internasional. Namun, lagi-lagi saya 
merasa sedih karena beberapa dosen masih banyak 
yang sekedar menulis (deskriptif pula) hanya untuk 
melengkapi persyaratan. 

Lepas dari latar belakang dan standarisasi yang 
belum seutuhnya terpenuhi. Dosen sudah siap sedia 
berdiri dihadapan kita: mengajar, memerintah, dan 
memancing. Namun, di balik ocehan dan perintah 
dosen, apa yang sesungguhnya kita tangkap? 

Dengan melihat kelakuan para mahasiswa, 
saya hanya menyimpulkan bahwa mahasiswa hanya 
mereproduksi dan tak henti-hentinya mencatat 
semua ocehan, presentasi, dan arahan-arahan 
dosen. Tak sadar kah mereka, cepat atau lambat, 
catatannya akan berujung pada tungku penjual 
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gudeg di halaman depan rumah sultan? Mereka 
hanya berkutat dengan ingatan! Ingatan dosen 
yang mereka catat. Sesungguhnya ada hal yang 
lebih penting dari ingatan. Keadaan jawabannya. 
Contoh, jika dosen menjelaskan tentang “keraguan”, 
dosen pasti akan memberikan dan menjelaskan 
panjang lebar tentang definisi dan contoh-contoh 
keraguan, bukan “menerapkan” atau istilah 
kasarnya memberikan “keraguan sesungguhnya” 
pada mahasiswa. 

Kedua, presentasi yang dilakukan mahasiswa. 
Maha ialah tingkatan tertinggi. Tahu segalanya 
tentang pengemban dan yang diembankan. 
Sudah sepatutnya mahasiswa telah tahu tentang 
hakikat siswa dan batas-batasnya yang harus ia 
terobos. Melalui presentasi, saya memaknainya 
sebagai alat atau kesempatan untuk membuktikan 
pemberontakan terhadap ajaran dosen. Dalam 
presentasi, mahasiswa jangan mau tunduk pada 
opo seng disenengi dosen. Dosen adalah batasan. 
Namun, dalam kenyataannya, saya masih melihat 
gaya mahasiswa yang masih nguntil dosen. 

Ketiga, pertanyaan yang diajukan 
ataupun mahasiswa. Di sini lah perlu dilakukan 
pemilahan, mana pertanyaan yang membangun, 
mana pertanyaan yang merusak. Pertanyaan 


membangun adalah pertanyaan yang berkelanjutan. 


dosen 


Maksudnya, setiap pertanyaan akan menimbulkan 
pertanyaan baru. Juga, pertanyaan yang berangkat 
dari ketidaktahuan yang tujuannya hanyalah 
untuk mencapai (bukan 
mempertanyakan yang ia sudah tahu). 
Sedangkan pertanyaan yang merusak adalah 


ke-"tahu”-an malah 


pertanyaan formalitas. Maksudnya pertanyaan 
disini tidak bertendensi dari ketidaktahuan atau 
ke-”"tahu”-an, melainkan bertendensi untuk 
“pemenuhan perhatian dan pengharapan keutuhan 
nilai.” Ini Mengapa? Karena jika terus 


dibiarkan seperti ini, pertanyaan bukan lagi menjadi 


miris! 


pertanyaan, melainkan hanya menjadi semacam 
bagian dari prosedur. 

Keempat, diskusi. Dalam arti sederhana, 
berarti bertukar pikiran. Tukar itu 
perantaranya! Pemikiran orang-orang yang terlibat 


diskusi 


diskusi harus ditukar dan dihayati terlebih dahulu. 
Jika sudah, barulah pantas untuk menentang atau 
menerima pemikiran tersebut. Namun realitas 
berkata lain. Orang-orang yang biasa berdiskusi ini 
jarang dan enggan untuk melewati tahap pertukaran 
tersebut. Mereka lebih asik dengan pemikirannya 
masing-masing tanpa mau menukar terlebih dahulu 
pemikiran kepada kawan diskusinya. 

Kelima, pemberian tugas oleh dosen. 
Sudah semestinya tugas yang diberikan dosen 
kepada mahasiswa mampu menjadi alat untuk 
lebih memahami materi yang diajarkannya. Tugas 
berfungsi untuk mengingat kembali dan menambah 
pemahaman akan materi tertentu. Namun, tugas 
macam apa yang bisa mencapai ekspetasi tersebut? 
Tentu, tugas yang membangun dan memancing 
mahasiswa untuk berpikir. Sekarang jika kita 
mengacu pada tugas yang diberikan dosen, yakni 
makalah dan esai. Apa itu cukup berhasil untuk 
membangun dan memancing mahasiswa untuk 
berpikir, dengan sistem copy-paste telah merajalela 


saat ini? Dengan ironi ini, saya berharap para 
mahasiswa tidak nrimo begitu saja. 

Namun, harapan saya sirna, karena toh ternyata 
para mahasiswa justru menikmati rasa “Indomie” 
tersebut. Siapa yang harus disalahkan, dosen yang 
memberi tugas (yang berpotensi menenggelamkan 
pemikiran mahasiswanya) atau mahasiswa yang 
menikmati ke-”“Indomie”-an dirinya? Entah. 

Waktu telah menunjukkan pukul 09.10, 
pertanda sesi pertama telah usai. Riuh tepuk 
tangan dan jeritan penuh kegembiraan pun tak 
lupa menjadi penanda akhir presentasi sekumpulan 
mahasiswa. Namun, momen itu seperti luput dari 
perhatian mereka, para mahasiswa yang masih 
betah “bermimpi basah” dipojok ruang perkuliahan. 
Lalu, ruangan itu pun perlahan menyepi, hingga 
sepi, sunyi, dan keheningan itu membangunkan 
mereka. Perlahan, mereka meninggalkan ruangan 
Berbekal yang belum 
sepenuhnya utuh, mereka bergegas menuju kantin 


tersebut. kesadaran 


sekedar untuk minum kopi. Hingga, salah satu dari 
mereka bertanya: Apa yang telah kalian dapatkan 


dari mimpi tadi pagi? Tak ada! (Mokhsa) 
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